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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K Nomor :158

Tahun1987 –Nomor : 0543 b/u/1987

1. Konsonan

No Arab Latin No Arab Latin

1 ا Tidakdilambangkan 16 ط ṭ

2 ب b 17 ظ ẓ

3 ت t 18 ع ‘

4 ث ṡ 19 غ g

5 ج J 20 ف f

6 ح ḥ 21 ق q

7 خ kh 22 ك k

8 د d 23 ل l

9 ذ ż 24 م m

10 ر r 25 ن n

11 ز z 26 و w

12 س s 27 ه h

13 ش sy 28 ء ’

14 ص ṣ 29 ي y

15 ض ḍ
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2. Konsonan

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari

vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin

 َ◌ Fatḥah A

 ِ◌ Kasrah I

 ُ◌ Dammah U

b. VokalRangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan

huruf, yaitu:

Tanda dan Huruf Nama Gabungan

Huruf

َ◌ ي Fatḥah dan ya Ai

َ◌ و Fatḥah dan wau Au

Contoh:

كیف : kaifa

:ھول  haula
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3. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf

,transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan tanda

ي/َ◌ا Fatḥah dan alif atau ya Ā

ِ◌ي Kasrah dan ya Ī

ُ◌ي Dammah dan wau Ū

Contoh:

قاَلَ  : qāla

رَمَى : ramā

قیِْلَ  : qīla

یقَوُْلُ  : yaqūlu

4. Ta Marbutah (ة)

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua.

a.Ta marbutah (ة) hidup

Ta marbutah (ة) yang hidup atau mendapat harkat fatḥah,

kasrah dan dammah, transliterasinya adalah t.

b. Ta marbutah mati (ة)

Ta marbutah yang mati (ة) atau mendapat harkat sukun,

transliterasinya adalah h.

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (ة)

diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta

bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah itu (ة)

ditransliterasikan dengan h.
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Contoh:

طْفاَلْ رَوْضَةُ اْلاَ  : rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatulaṭfāl

◌ْ الَْمَدِیْنةَُ الْمُنوَّرَة : al-Madīnah al-Munawwarah/

al-Madīnatul Munawwarah

طَلْحَةْ  : Ṭalḥah

Catatan:

Modifikasi

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa

transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkan nama-nama

lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: Ḥamad Ibn

Sulaiman.

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia,

seperti Mesir, bukan Misr ; Beirut, bukan Bayrut ; dan sebagainya.

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa

Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf.
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Nama : Erlan Bako Alafan
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Fakultas/Jurusan : Ekonomi dan Bisnis Islam D-III Perbankan

Syariah
Judul : Prosedur Klaim Produk Assalam Mikro dan

Assalam Family Pada PT. Asuransi Jiwa Syariah
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Tanggal Sidang : 21 Juli 2017
Tebal LKP : 55 Halaman
Pembimbing I : Prof. Dr. Nazaruddin A. Wahid, MA
Pembimbing II : Fahmi Yunus, SE.,M.S

Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera yang beralamatkan di jalan
Tgk. H. Daud Beurueh SK IV/8 cabang Banda Aceh merupakan salah
satu lembaga keuangan non bank yang berperan dalam dunia bisnis
ekonomi syariah. Dalam masalah klaim Asuransi Jiwa Syariah
Bumiputera nasabah harus mengetahui prosedur dan syarat-syarat klaim
agar tidak kebingungan dalam mengajukan klaim.Oleh karena itu, tujuan
penulisanLaporan Kerja Praktik ini untuk mengetahui prosedur klaim
produk Assalam Mikro dan Assalam Family serta besarnya manfaat
asuransi yang diterima oleh peserta asuransi.Selama penulis melakukan
kerja praktik di Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera Cabang Banda Aceh,
penulis banyak mendapatkan pengalaman baru tentang perasuransian.
Penulis bisa menyimpulkan bahwa dalam prosedur klaim produk
Assalam Mikro sama dengan prosedur klaim produk Assalam Family
yakni terletak pada pelaporan klaim dan syarat-syarat klaim. Proses
pengajuan klaim pada Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera sebenarnya
sangatlah mudah apabila nasabah/ahli waris mengetahui prosedur klaim
serta syarat-syarat klaim. Ketika pihak ahli waris/nasabah mengajukan
klaim, pihak Asuransi Jiwa syariah Bumiputeraharus melakukan
pendampingan nasabah dalam proses klaim sampai dengan pihak ahli
waris menerima pembayaran klaim.
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BAB SATU
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Manusia dalam menjalani kehidupan senantiasa dihadapkan pada

kemungkinan terjadi musibah dan bencana, seperti kematian, kebakaran

rumah, kecelakaan dan sebagainya. Segala bencana dan malapetaka

tersebut merupakan qadha dan qadar dari Allah SWT. Namun, manusia

wajib berikhtiar melakukan tindakan berjaga-jaga dan memperkecil risiko

yang ditimbulkan dari bencana dan malapetaka tersebut.Salah satu cara

menghadapi kemungkinan terjadinya bencana dan malapetaka tersebut

ialah dengan menyimpan atau menabung uang di lembaga asuransi.

Asuransi menurut Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1992 Tentang

Usaha Asuransi adalah perjanjian antara dua belah pihak atau lebih,

dengan mana pihak penanggung mengikatkan diri kepada tertanggung,

dengan menerima premi asuransi, untuk memberikan penggantian kepada

tertanggung karena kerugian, kerusakan atau kehilangan keuntungan

yang diharapkan, atau tanggung jawab hukum kepada pihak ketigayang

mungkin akan diderita tertanggung, yang timbul dari suatu peristiwa

yang tidak pasti, atau untuk memberikan suatu pembayaran yang

didasarkan atas meninggal atau hidupnya seseorang yang

dipertanggungkan (Kasmir, 2004:261).

Menurut Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-

MUI) tentang pedoman umum asuransi syariah, memberi definisi

asuransi syariah (ta’min, takāful, atautaḍhāmun) adalah usaha saling

melindungi dan tolong menolong diantara sejumlah orang/pihak melalui

investasi  dalam bentuk aset dan/atau tabaru’ yang memberikan pola
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pengembalian untuk menghadapi risiko tertentu melalui akad (perikatan)

yang sesuai dengan syariah (Ismanto, 2009:52).

Dalam pandangan ekonomi, asuransi merupakan metode untuk

mengurangi risikodengan jalan memindahkan dan mengombinasikan

ketidakpastian akan adanya kerugian keuangan (financial). Dari sudut

pandangan hukum, asuransi merupakan suatu kontrak (perjanjian)

pertanggungan risiko antara tertanggung dengan penanggung.

Penanggung berjanji akan membayar kerugian yang disebabkan risiko

yang dipertanggungkan kepada tertanggung. Sedangkan tertanggung

membayar premi secara periodik kepada penanggung. Menurut

pandangan bisnis, asuransi adalah sebuah perusahaan yang usaha

utamanya menerima/menjual jasa, pemindahan risiko dari pihak lain, dan

memperoleh keuntungan dengan berbagai risiko(sharing of risk) diantara

sejumlah nasabahnya (Ali, 2004:60).

Perusahaan asuransi saat ini sudah banyak menawarkan program

asuransi yakni asuransi jiwa, asuransi pendidikan, asuransi kenderaan,

asuransi kesehatan dan sebagainya. Asuransi jiwa merupakan program

asuransi yang bertujuan untuk memberitakan perlindungan terhadap

risiko pada jiwa seseorang yang menjadi tertanggung selama masa

asuransi terhadap kerugian financial tak terduga yang disebabkan

meninggal dunia terlalu cepat atau hidupnya terlalu lama (Ismanto,

2009:37). Apabila tertanggung tersebut telah meninggal dunia, maka

tuntutan dari pihak tertanggung dengan adanya kontrak perjanjian antara

perusahaan dan pihak tertanggung sebelumnya, akan diurus oleh pihak

tertanggung atau ahli waris dengan terlebih dahulu memenuhi prosedur

pengajuan klaim kematian kepada perusahaan asuransi.
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Salah satu perusahaan di Indonesia yang bergerak di bidang asuransi

yakni PT. Asuransi Jiwa Bumiputera. PT. Asuransi Jiwa Bumiputera

merupakan perusahaan asuransi yang sudah beroperasi sejak tahun 1912

di Negara Indonesia, perusahaan ini sudah menunjukan eksistensinya

yang sangat gemilang pada dunia per-asuransian, berbagai konsep telah

diterapkan pada perusahaan sesuai dengan perkembangan zaman dan

permintaan jenis asuransiyang sudah sangat beragam saat ini.

Perkembangan Asuransi Syariah di Indonesia telah mengalami

kemajuan pesat. Khususnya karena di Indonesia didominasi oleh kaum

muslim maka permintaan akan asuransi syariah pun semakin tinggi,

apalagi asuransi ini didasarkan pada prinsip Syariah Islam.PT. Asuransi

Jiwa Syariah Bumiputera (AJSB) telah resmi beroperasi setelah

memperoleh izin dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada tanggal 5

September 2016 lalu. Perusahaan asuransi jiwa dengan prinsip syariah ini

merupakan hasil spin off atau pemisahan unit usaha syariah Asuransi Jiwa

Syariah Bumiputera 1912.Produk Assalam Family dan Assalam Mikro

merupakan salah satu contoh produk Asuransi Jiwa SyariahBumiputera

yang menjadi produk unggulan. Produk ini sangat diminati masyarakat,

secara umumnya produk asuransi jiwa syariah ini merupakan produk

perlindungan yang sangat terjangkau sesuai dengan misi perusahaan

yakni menyediakan produk asuransi jiwa syariah berdasarkan kebutuhan

dan kemampuan masyarakat.

Produk Assalam Mikro dan Assalam Family memperoleh

penghargaan rekor Muri sebagai perusahaan asuransi jiwa yang tercepat

masuk ke pasar dalam jangka waktu sebulan selama periode 1 Desember

hingga 30 Desember 2016, yakni dengan penjualan polis sebanyak 4.700.

Adapun hingga 15 Januari 2017, total pemegang polis baru mencapai
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1.782. Pencapaian ini merupakan sebuah langkah yang bagus bagi

Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera dalam memulai bisnis sebagai

perusahaan asuransi berbasis syariah.

Berdasarkan uraian di atas, pihak AJSB telah menunjukan

eksistensinya dalam dunia perasuransian. Oleh karena itu, pihak AJSB

sendiri harus menjaga dan meningkatkan kualitasnya serta tetap

mempertahankan nasabah yang sudah ada dan memberikan pelayanan

yang baik kepada nasabah. Salah satu pelayanan yang diberikan pihak

AJSB kepada peserta asuransi yakni tentang bagaimana prosedur klaim

produk yang ada pada perusahaan.

Dalam masalah klaim asuransi saat ini, banyak kasus yang terjadi

bahwa manfaat yang seharusnya diterima oleh peserta asuransi tidak bisa

diperoleh karena ada prosedur dan persyaratan yang tidak dipenuhi oleh

peserta asuransi, sehingga menjadi kendala dalam proses pencairan

klaim. Oleh karena itu, peserta harus membaca polis secara seksama,

bukan hanya membaca polis, tetapi harus memahami isi dari polis

asuransi tersebut. Misalnya dari segi syarat kepesertaan, pemegang polis

harus dalam keadaan sehat jasmani dan rohani. Kemudian dari segi

jangka waktu pelaporan klaim serta syarat dan ketentuan yang telah

ditetapkan dalam polis asuransi. Peran agen sangatlah penting dalam

menjelaskan tentang prosedur klaim dan syarat kepesertaan, kepada

peserta asuransi. Akan tetapi, karena kurangnya pemahaman peserta

asuransi dalam mengajukan klaim banyak orang merasa kesulitan dalam

masalah pengajuan klaim.
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Berdasarkan uraian diatas, maka judul yang akan diangkat pada

laporan kerja praktik ini adalah “Prosedur Klaim Produk Assalam

Mikro dan Assalam Family Pada PT. Asuransi Jiwa Syariah

Bumiputera Cabang Banda Aceh”.

1.2 Tujuan Penulisan

Adapun yang menjadi tujuan dari penulisan Laporan Akhir Studi ini

ialah:

a. Mengetahui Prosedur Klaim Produk Assalam Mikro pada PT.

Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera serta besarnya manfaat

asuransi yang diterima oleh peserta asuransi.

b. Mengetahui Prosedur Klaim Produk Assalam Family pada PT.

Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera serta manfaat asuransi yang

diterima oleh peserta asuransi sesuai dengan besarnya kontribusi

disesuaikan dengan jenis plan asuransi yang dipilih.

1.3 Kegunaan Laporan Kerja Praktik

Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka manfaat penulisan ini

adalah:

a. Khazanah Ilmu Pengetahuan

Hasil Laporan Kerja Praktik ini dapat menjadi bahan referensi

pada prodi Diploma-III Perbankan Syariah dalam pengembangan

ilmu pengetahuan dibidang lembaga keuangan non bank dan

menjadi bahan bacaan mahasiswa D-III Perbankan Syariah untuk

mengetahui prosedur klaim produk Assalam Mikro dan Assalam

Family pada  Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera.
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b. Masyarakat

Hasil Laporan Kerja Praktik ini dapat dijadikan media informasi

bagi masyarakat luas dan pihak-pihak yang berkepentingan

lainnya dalam hal prosedur klaim produk Asuransi Jiwa Syariah

Bumiputera. Dengan adanya laporan ini diharapkan masyarakat

dapat memahami prosedur klaim pada Asuransi Jiwa Syariah

Bumiputera.

c. Instansi Tempat Kerja Praktik

Laporan Kerja Praktik dapat menjadi acuan bagi pihak  Asuransi

Jiwa Syariah Bumiputera untuk mengembangkan produk yang

telah ada dan pelayanan-pelayanan yang sesuai terhadap

permintaan masyarakat

d. Penulis

Kerja Praktik yang telah dilakukan di perusahaan Asuransi Jiwa

Syariah Bumiputera sangat bermanfaat karena mahasiswa dapat

langsung mengaplikasikan ilmu yang diperoleh dari perguruan

tinggi dengan praktik yang terjadi  dalam internal perusahaan,

baik dibidang pemasaran maupun pelayanan. Laporan Kerja

Praktik juga merupakan salah satu persyaratan akademisi yang

harus dilakukan oleh mahasiswa untuk menyelesaikan studi pada

prodi Diploma-III Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan

Bisnis Islam UIN Ar-Raniry Banda Aceh.

1.4 Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan laporan kerja praktik ini adalah

sebagai berikut:
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Bab Satu Pendahuluan,bab ini berisikan tentang Latar Belakang

Pemilihan Judul, Tujuan Penulisan, Manfaat Penulisan dan Sistematika

Penulisan.

Bab Dua Tinjauan Lokasi Kerja Praktik, bab ini berisikan tentang

gambaran umum perusahaan, yang terdiri dari Sejarah Perusahaan, Visi

dan Misi Perusahaan, Struktur Organisasi Perusahaan, Kegiatan Usaha

Perusahaan, dan Keadaan Personalia perusahaan.

Bab Tiga Kegiatan Kerja Praktik, bab ini berisikan tentang hasil

kerja praktik pada perusahaan, yang terdiri dari Kegiatan Kerja Praktik,

Bidang Kerja Praktik, Teori Yang Berkaitan Dengan Kerja Praktik, dan

Evaluasi Kerja Praktik.

Bab Empat Penutup, bab ini berisikan tentang penutup dari

keseluruhan bab yang ada dalam laporan kerja praktik ini, yang berisikan

kesimpulan dan saran dari hasil pembahasan sehubungan dengan judul

dan proses permasalahan.
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BAB DUA
TINJAUAN LOKASI KERJA PRAKTIK

2.3.1 Sejarah Singkat Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera (AJSB)

Asuransi Jiwa Bersama (AJB) Bumiputera 1912, pada saat didirikan

bernama Onderlinge Levenverszekering Maatcappij (OLMIJ) dan

Perserikatan Guru-Guru Hindia Belanda (PGHB). Perusahaan asuransi ini

berbentuk usaha bersama (mutual), didirikan oleh tiga orang guru, M. Ng.

Dwidjosewojo, M. KH Soebroto, dan M. Adimidjojo, di Magelang Jawa

Tengah pada 12 Februari 1912.

Didorong oleh semangat nasionalisme untuk meningkatkan

kesejahteraan kaum Bumiputerakhususnya para guru, Budi Utomo

mendirikan PGHB. Semangat nasionalisme itu, kemudian melahirkan

gagasan yang sangat cemerlang. Hanya empat tahun setelah kelahiran

Budi Utomo, M. Ng. Dwidjosewojo seorang  guru bahasa jawa di sekolah

guru yang juga sekretaris Budi Utomo mencetus gagasan mendirikan

sebuah perusahaan asuransi jiwa nasional yang pertama berbentuk usaha

bersama (Djamaruhi dkk, 2011:3).

Ketika Perserikatan Guru-Guru Hindia Belanda mengadakan kongres

pertama pada 12 Februari 1912, di Magelang. Dwidjosewojo sebagai

pejuang yang sangat memahami kehidupan para guru, memberikan

gagasan tersebut untuk mendirikan perusahaan asuransi itu. Para peserta

kongres pun menyambut positif dan menerima secara bulat gagasan

itu.Perusahaan asuransi jiwa itu pun ternyata dibutuhkan  oleh

masyarakat umum. Oleh karena itu, pengurus OLMIJ PGHB lalu

melakukan konsolidasi organisasi. Perusahaan yang semula menerima

anggota  dari para guru, kemudian  jangkauannya diperluas, menerima
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dari anggota masyarakat umum. Akibat perluasan itu, para pengurus

sepakat mengubah nama perusahaan.Berdasarkan rapat anggotan

pemegang Polis di Semarang, November 1914, nama OLMIJ PGHB

diubah menjadi OLMIJ Boemipoetra selanjutnya, perusahaan ini dikenal

dengan nama Asuransi Jiwa Bersama (AJB) Bumiputera 1912.

Sejak awal berdiri Bumiputera sudah menganut sistem kepemilikan

dan kepengurusan yang unik yakni berbentuk badan usaha “mutual” atau

“usaha bersama”. Semua pemegang polis adalah pemilik perusahaan yang

mempercayakan wakil-wakil mereka  di Badan Perwakilan Anggota

(BPA) untk mengawasi jalannya perusahaan, tidak seperti perusahaan

berbentuk PT (Perseroan Terbatas), yang kepemilikannya hanya oleh

pemodal tertentu(Djamahuri dkk, 2011:5).

Unit usaha syariah Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera 1912 secara

resmi dibentuk sejak dikeluarkannya keputusan Menteri Keuangan

Nomor Kep.268/KM/6/2002 pada tanggal 7 November 2002 dalam

bentuk Cabang Usaha Asuransi Jiwa Syariah dan Fatwah Dewan Syariah

Nasional No. 21/DSN-MUI/X/2001 dalam menjaga kemurnian

pelaksanaan prinsip-prinsip syariah, maka berdasarkan keputusan Direksi

Nomor SK.14/DIR/2002, tanggal 11 November 2002 dibentuk Divisi

Asuransi Syariah dan Kantor Cabang Syariah Jakarta.

PT. Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera (AJSB) telah resmi menjadi

perusahaan mandiri, setelah menyelesaikan proses pemisahan dari Unit

Usaha Syariah Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera 1912 dan

mendapatkan izin operasi dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada

tanggal 5 September 2016, dengan Nomor KEP-74/D.05/2016. Spinoff

tersebut secara resmi diumumkan dalam acara grandlaunching AJSB
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yang dirangkai dengan gelaran “AJSB Sales Service Kick Off Meeting”

yang diselenggarakan di Jakarta 16 Januari 2017.

Walaupun masih dalam naungan AJB Bumiputera 1912 dalam

pengelolahan keuangan Bumiputera Syariah terpisah dari induknya.

Pengelolaan keuangan berdasarkan syariat islam yang didasarkan oleh

Al-Quran dan Al-Hadist. Adapun Badan Pengawas Syariah (BPS)

Bumiputera Syariah adalah tokoh-tokoh ternama yang mengerti ilmu

ekonomi islam yaitu:

1. Prof. K.H. A. Sahal Mahfudz (Ketua) yaitu tokoh Nadhatul

Ulama (NU)

2. DR. H. Endy M. Astiwara, MA, yaitu Dosen Luar Biasa UIN

Bidang Asuransi Syariah.

2.2 Visi dan Misi PT. Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera

Adapun yang menjadi visi dan misi PT Asuransi Jiwa Syariah

Bumiputera ialah:

1. Visi

 Menjadi perusahaan asuransi jiwa syariah berkualitas kelas

dunia (word class business) berbasis Syariah Framework

Governence (SFG) dan Good Corporate Governence(GCG)

2. Misi

 Menyediakan produk asuransi jiwa syariah berdasarkan

kebutuhan dan kemampuan masyarakat

 Menyediakan pelayanan yang unggul terhadap pelanggan

internal dan pelanggan eksternal melalui program kualitas
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kehidupan kerja guna meningkatkan moral, produktifitas,

retensi sumber daya insani dan mencapai profitabilitas.

2.3 Struktur Organisasi PT. Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera

Struktur organisasi merupakan mekanisme formal dimana organisasi

dikelolah dan diwujudkan suatu keterangan susunan pola, yang tetap

berhubungan diantara fungsi-fungsi dan bagian-bagian  atau posisi,

wewenang dan tanggung jawab yang berbeda-beda dalam suatu

organisasi untuk mencapai suatu  tujuan yang telah ditetapkan  pada

struktur organisasi Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera cabang Banda

Aceh seperti yang diuraikan sebagai berikut:
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Bagan 2.1

Struktur Organisasi PT. Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera Kantor

Pemasaran Cabang Banda Aceh 2017.

Dinas Luar Dinas Dalam

Sumber : Kantor AJSB Bumiputera Cabang Banda Aceh

2.3.1 Dinas Luar

Dinas Luar lansung dipimpin oleh agency directuryang langsung

membawahi beberapa bagian dalam lingkup dinas luar sebagaimana telah

ditampilkan pada gambar 2.1.Agency directur bertanggung  jawab penuh

dalam memimpin jalannya operasi cabang. Sebagaimana digariskan oleh

F.U.MAgency

Directur

Agen

Office Boy

Staff

ADM

KasirAgency

Manager

Agency

Manager

Agency

Manager

Agency

Supervisor

Agen

Agen Agen Agen
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direksi perusahaan, dalam rangka menuju tercapainya  tujuan perusahaan.

Berdasarkan Surat Keputusan Direksi Bumiputera yang mengatur

masing-masingjob personal AJSB adalah sebagai berikut:

1. Agency Directur

Adapun tugas seorang agency directur adalah sebagai berikut:

a. Memimpin pelaksanaan pekerjaan cabang sebagaimana

digariskan direksi perusahaan, dalam rangka mencapai

tujuan perusahaan.

b. Mengajukan usul kepada direksi mengenai keperluan

penambahan pegawai dan lain-lain hal yang berhubungan

dengan usaha memajukan perusahaan, maupun kesulitan-

kesulitan yang dihadapi.

c. Menyampaikan laporan-laporan bulanan kepada direksi

perusahaan mengenai pelaksanaan kegiatan usaha

cabang.

d. Bertindak atas nama perusahaan untuk cabang yang

dipimpinnya  dalam urusan dengan pihakketiga, sesuai

dengan wewenang  yang diberikan direksi perusahaan.

e. Menyusun rencana kerja sesuai dengan program  kerja

perusahaan.

f. Memberi petunjuk pelaksanaan  tugas kepada bawahan.

g. Membina dan memotivasi bawahan dalam rangka

peningkatan  produktifitas dan pengembangan karir

bawahan.

h. Memantau dan mengendalikan kegiatan bawahan.
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2. Agency Manager

Adapun tugas seorang agency manager ialah sebagai berikut:

a. Memimpin pelaksanaan pekerjaan di unit kerja sebagaimana

digariskan Direksi Perusahaan, dalam rangka mencapai

tujuan perusahaan.

b. Mengajukan usul kepada agency directur mengenai

keperluan penambahan agency supervisor, wakil asuransi

dan lain-lain yang berhubungan dengan usaha memajukan

perusahaan, maupun kesulitan-kesulitan yang dihadapi.

c. Menyampaikan laporan bulanan kepada direksi perusahaan

mengenai pelaksanaan kegiatan usaha di unit kerja.

d. Menyusun rencana kerja sesuai dengan program kerja

perusahaan.

e. Memberi petunjuk pelaksanaan tugas kepada bawahan.

f. Membina dan memotivasi bawahan dalam rangka

peningkatan  produktifitas dan pengembangan karir bawahan.

g. Memantau dan mengendalikan kegiatan bawahan

3. Agency Supervisor

Agency Supervisor merupakan pihak koordinator yang

meneruskan kebijakan agency manager para agen untuk dikerjakan.

Adapun tugas seorang agency supervisor adalah sebagai berikut:

a. Mendidik kader-kader agen baru yang ingin berkarir di

perusahaan.

b. Membimbing serta memberi contoh cara menangani

beberapa permasalahan yang biasa terjadi saat agen

turun ke lapangan mencari calon-calon nasabah baru.
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c. Mengadakan briefing dengan agen setiap hari kerja untuk

memberikan planning kerja serta megorganisir para agen

secara langsung.

d. Membentuk tim kerja baru

e. Mengatur calon prospek dan memberikan wawasan baru

kepada agen tentang bagaimana membedakan calon

prospek yangpotensialdan bukan potensial.

f. Mengontrol kinerja para agen untuk penilaian dan

pendataan terhadap para agen yang berprestasi untuk

dinaikan jabatan menjadi agencysupervisor.

g. Membuat laporan pada setiap minggu, bulan, dan

tahunan untuk dilaporkan pada agency directur.

4. Agen

Adapun yang menjadi tugas seorang agen adalah sebagai berikut:

a. Hadir setiap hari kerja mulai senin sampai jum’at.

b. Mendengarkan arahan dan program kerja yang

disampaikan agencysupervisor kepadanya setiap hari.

c. Menyampaikan segala permasalahan yang terdapat di

lapang pada saat briefing pagi bersama supervisor.

d. Memenuhi segala bentuk planning harian yang

disampaikan agencysupervisor kepada seluruh agen.

e. Melaporkan seluruh agenda harian yang telah dikerjakan

dari pagi sampai sore hari pada agencysupervisor.

2.3.2 Dinas Dalam

Dinas dalam langsung dipimpin di bawah kontrol financial unit

manager(FUM) yang juga langsung membawahi beberapa kepegawaian
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didalam kantor tersebut, namun FUM sendiri menjadi bawahan pertama

dari agency directur dan membantu agency directur untuk melaksanakan

program kerja kantor cabang khususnya bidang adminitrasi dan

keuangan.

1. Financial Unit Manager (FUM)

Financial Unit Manager merupakan pihak yang membantu

agency manager dalam melaksanakan program kerja kantor cabang

khususnya bidang adminitrasi dan keuangan. Adapun tugas FUM

adalah sebagai berikut:

a. Mengawasi pembuatan kuitansi premi lanjutan tahun

pertama (PLTP).

b. Premi Lanjutan (PL) melalui aplikasi Daftar Setoran

Premi (DSP) dan Bumiputerain line (BIL).

c. Mengawasi distribusi kuitansi premi Lanjutan Tahun

Pertama (PLTP) dan premi Lanjutan (PL) kepada agen

debit melalui PP-17 (kode permintaan kuitansi).

d. Pembuatan surat konfirmasi kepada anggota tertunda,

jatuh tenpo, habis kontrak dan tahapan/ Dana

Kelangsungan Belajar (DKB)

e. Mengawasi tertib pengambilan kuitansipremi yang sudah

lapse dan rusak ke Departemen Portofolio.

f. Mengawasi laporan penggunaan blangko premi Lanjutan

Tahun Pertama (PLTP) dan premi Lanjutan (PL) ke

Departemen Portofolio.
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g. Mengawasi laporan penggunaan blangko premi Lanjutan

Tahun Pertama (PLTP) dan premi Lanjutan (PL) ke

Departemen Terkait.

h. Entry Surat Permintaan Asuransi Pindah (SPAP).

2. Kasir

Membantu financial unit manager untuk melaksanakan program

kerja kantor cabang khususnya bidang adminitrasi dan keuangan.

Adapun tugas seorang kasir adalah sebagai berikut:

a. Menerima dan membayar setiap transaksi keuangan yang

telah disetujui olehpejabat yang berwenang.

b. Menyelesaikan urusan perbankan meliputi setoran dan

pengambilan uang, listrik dan air minum.

c. Pencatatan dan entry voucher melalui aplikasi Lembaran

Buku Kasir (LBK) dan Bumiputera In Line (BIL).

d. Menerima premi dari agen debit.

e. Menyiapkan data pembayaran gaji pegawai.

f. Membuat dan melaporkan pajak.

g. Menyelenggarakan buku tambahan utang piutang, bank,

cek dan biylet giro.

h. Mengirimkan laporan Lembaran Buku Kas (LBK)

integrasi mingguan ke kantor wilayah.

i. Membuat posisi kas harian dan bulanan.

j. Membuat rekonsilasi bank.

k. Surat menyurat sesuai dengan tugasnya.

3. Bagian Produksi dan Klaim Asuransi Kumpulan (ASKUM)
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Membantu financial unit manageruntuk melaksanakan program

kerja kantor cabang khususnya bidang produksi, pelayanan pemegang

polis mitra kerja ASKUM. Adapun rincian tugasnya adalah sebagai

berikut:

a. Produksi dan provisi.

b. Mencatat produksi baru ke dalam buku produksi.

c. Menyelenggarakan buku persediaan atau penggunaan

blangko kuitansi titipan premi pertama.

d. Menyelenggarakan buku persediaan atau penggunaan

blangko dan formulir untuk kepentigan operasional Surat

Permohonan (SP). Pemulihan atau perubahahan polis,

storan premi pertama dan provisi.

e. Melaporkan penggunaan kuitansi premi pertama ke

kantor wilayah.

f. Membuat surat permintaan blangko kuitansi premi

pertama ke kantor wilayah.

g. Distribusi polis-polis produksi baru kepada penutup.

h. Membantu kasir untuk entry Surat Permintaan Asuransi

Jiwa (SPAJ).

i. Menyiapkan pengiriman surat permohonan medikal ke

kantor pusat departemen pertanggungan.

j. Membuat laporan produksi dan aktivitas harian ke kantor

wilayah.

k. Klaim.

l. Pelayanan kepada pemegang polis atau mitra kerja.

m. Adminitrasi Kesekretarian.
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4. Bagian Produksi dan Klaim Asuransi Perorangan (ASPER)

Membantu financial unit manageruntuk melaksanakan program

kerja kantor cabang khususnya bidang konservasi, pelayanan

pemegang polis mitra kerja ASPER. Adapun rincian tugasnya adalah

sebagai berikut:

a. Melaksanakan dan mengawasi tertib adminitrasi dan

keuangan.

b. Adminitrasi produksi dan provisi

c. Adminitrasi kuitansi dan penagihan premi.

d. Pembuatan kuitansi dan premi Lanjutan tahunan Pertama

(PLTP) dan Premi Lanjutan (PL) paling lambat selesai

tanggal 5.

e. Distribusi kuitansi Premi Lanjutan tahunan Pertama

(PLTP) dan Premi Lanjutan (PL) kepada agen debit

sesuai dengan PP.17nya.

f. Cek fisik kuitansi premi (yang sudah dicetak dan belum

laku) secara berkala (setiap minggu tanggal 7, 14, 21,

dan 27).

g. Pembuatan surat konfirmasi kepada anggota (tertunda,

lapor, jatuh tempo, habis kontrak dan tahapan).

h. Penyesuaian kode tagih sesuai dengan debit agen melalui

(DSP).

i. Pengembalian kuitansi yang sudah lapse, klaim batal,

atau rusak ke dalam sistem bill dan departemen terkait.

j. Entry Surat Permintaan Asuransi Jiwa (SPAJ).

k. Klaim
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l. Pemulihan atau perubahan polis.

m. Pelayanan kepada pemegang polis atau mitra kerja.

5. Bagian sumber Daya Manusia (SDM) Umum

Membantu financial unit manageruntuk melaksanakan program

kerja kantor cabang khususnya bidang kesekretarian dan sumber daya

manusia, pelayanan pemegang polis mitra kerja. Adapun rincian kerja

bagian sumber daya manusia (sdm) dan umum adalah sebagai

berikut:

a. Adminitrasi sumber daya manusia (SDM).

b. Pelayanan kepada pemegang polis dan mitra kerja.

c. Adminitrasi dan kesekretarian.

d. Melaporkan aktivitas harian atau bulanan ke kantor

wilayah dan mencetak laporan aktivitas harian dari

kantor wilayah.

e. Mengagendakan surat masuk dan keluar.

f. Meneruskan surat masuk agency directur dan financial

unit manager.

g. Surat menyurat sesuai tugasnya.

6. Office Boy

Office Boy bertugas dalam membantu agency directur dan

financial unit manageruntuk menjalankan fungsi kebersihan kantor

serta perintah lainnnya. Adapun rincian kerja office boy adalah

sebagai berikut:

a. Masuk kantor paling telat 07:15 WIB

b. Membuka dan menutup kantor.
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c. Membersikan dan merapikan ruangan kerja, ruangan

rapat, ruang tamu, dapur dan kamar mandi.

d. Membantu kelancaran tugas pegawai.

e. Menyiapkan minum karyawan dan tamu.

f. Membantu karyawan dalam fotokopi dan jilid.

g. Membantu perlengkapan dan logistik.

2.5 Kegiatan Usaha Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera Cabang

Banda Aceh

Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera hadir untuk memberikan solusi

atau kerugian financial yang diakibatkan oleh terjadinya  sebuah risiko /

ketidakpastian, banyak orang berpikir bahwa asuransi berfungsi sebagai

pengganti nyawa seseorang, sebenarnya yang dilindungi oleh asuransi

adalah pendapatan seseorang atau keluarga peserta asuransi. Untuk

menarik minat nasabah agar mau bergabung pada Asuransi Jiwa Syariah

Bumiputera (AJSB) Cabang Banda Aceh, Bumiputera Syariah

menawarkan berbagai macam produk. Berikut ini adalah produk-produk

yang ditawarkan oleh Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera Cabang Banda

Aceh.

2.4.1 Penghimpun Dana

Ada tujuh produk penghimpun dana Asuransi Jiwa Syariah

Bumiputera diantaranya adalah sebagai berikut:

a. Produk Mitra Iqra’ Plus

Produk Mitra Iqra’ Plus adalah produk yang dirancang khusus

untuk menjadi mitra belajar bagi anak. Melalui program ini anak

tidak saja secara teratur menerima dana pendidikan sesuai dengan
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jenjang pendidikannya. Lebih dari itu, juga mendapatkan kesempatan

memperoleh hasil investasidan pengembalian dana kontribusi yang

dibayarkan melalui sistem bagi hasil (mudharabah) .

b. Produk Mitra Mabrur Plus

Mitra Mabrur Plus membantu mewujudkan impian seseorang

untuk mengunjungi Baitullah (Ka’bah) agar bisa menunaikan ibadah

haji ke Mekkah. Mitra Mabrur Plus tidak hanya membantukan

peserta dalam menyisihkan dana tabungan haji secara teratur, tetapi

juga menyediakan dana bagi hasil menunaikan ibadah haji dengan

tenang tanpa mencemaskan keluarga di rumah, dan semuanya sesuai

dengan syariah.

c. Produk Mitra Amanah

Mitra Amanah adalah produk asuransi dari bumiputera syariah.

Mitra Amanah menjadi solusi perencanaan keuangan yang

memberikan manfaat. Produk Mitra Amanah merupakan produk

asuransi kesehatan dan menjadi unit link pertama yang dimiliki AJSB

Bumiputera di bidang kesehatan.

d. Mitra BP-Link

Mitra BP-Link (Bumiputera Link) merupakan program asuransi

jiwa berbasis investasi dengan pengembangan dana investasi yang

maksimal, fleksibel dan dikelola oleh manajer investasi profesional.

Serta alternatif perlindungan tambahan sesuai kebutuhan. Mulai dari

asuransi jiwa, rawat inap, pengobatan 53 penyakit kritis (critical

illness) sampai jaminan apabila tidak produktif.
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e. Produk Assalam Mikro

Produk Assalam Mikro merupakan program asuransi jiwa yang

didesain untuk memberikan perlindungan bagi peserta dengan

kontribusi yang terjangkau. Produk asuransi ini merupakan produk

Asuransi Perorangan (ASPER) syariah. Masa kontrak asuransi adalah

satu tahun dan usia calon pemegang polis yang di asuransikan

minimal 5 tahun sampai dengan 65 tahun.

f. Produk Assalam Family

Produk Assalam Family adalah Produk Asuransi Jiwa Syariah

yang dikeluarkan oleh PT Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera.

Produk Assalam Family merupakan program asuransi jiwa yang

didesain khusus untuk keluarga indonesia dimana satu polis sudah

cukup untuk memberikan perlindungan (santunan) bagi seluruh

anggota keluarga dengan pilihan plan asuransi yang dapat

disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan. (Bumiputera

Syariah, Brosur Produk Assalam Family). Produk asuransi ini

merupakan produk Asuransi Perorangan (ASPER) syariah. Masa

kontrak asuransi adalah satu tahun dan usia calon pemegang polis

yang diasuransikan minimal 17 tahun sampai dengan 65 tahun. Serta

usia calon peserta saat masuk asuransi 2 bulan sampai dengan 65

tahun.

g. Produk ASKUM

Selain produk ASPER yang dijelaskan di atas Asuransi Jiwa

Syariah Bumiputera juga menawarkan produk Asuransi Kumpulan.
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Asuransi kumpulan adalah asuransi bagi sekelompok orangyang

merupakan anggota dari suatu perusahaan atau lembaga. Adapun

produk ASKUM bernama Produk Ekawarsa yaitu suatu program

asuransi yang memberikan proteksi murni terhadap risiko kematian

dalam jangka waktu satu tahun. Asuransi ini tidak mengandung unsur

tabungan sehingga apabila peserta hidup sampai masa asuransinya

berakhir maka tidak ada pembayaran apapun terhadapnya. Usia calon

peserta yang diasuransikan minimal 15 tahun.

2.4.2 Penyaluran Dana

Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera dalam menyalurkan dana

mempunyai dua mekanisme diantaranya adalah :

a. Pengambilan Nilai Tunai

Pengambilan tunai dapat diajukan oleh nasabah apabila masa

asuransi sudah berjalan dalam jangka waktu 3 (tiga) tahun.

Kemudian, nasabah bisa mengambil nilai saldo sebagian minimal

50% serta bisa mengambil nilai saldo tunai secara penuh1.

Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera memiliki layanan yang

berbeda-beda dengan layanan yang ditetapkan pada asuransi

konvensional, yang dikenal dengan pinjaman polis, pinjaman

polis pada asuransi konvensional ini memaksa nasabahnya untuk

mengembalikan dana nilai tunai yang telah dipinjam beserta

1Data diperoleh dari hasil wawancara dengan Bpk. Bustami (Agency Directur)
pada AJSB Bumiputera Cabang Banda Aceh, Tanggal 10 Juli 2017.



25

bunga dari hasil pinjaman tersebut. Sedangkan layanan

pengembalian dana nilai tunai yang di tetapkan di syariah tidak

ada unsur bunga sebagai bentuk hasil dari pinjaman karena

pengambilan dana diambil dari tabungan peserta asuransi itu

sendiri.

b. Klaim

Klaim asuransi adalah sebuah permintaan resmi yang

diajukan oleh nasabah kepada perusahaan asuransi, untuk

meminta pembayaran berdasarkan ketetentuan perjanjian. Klaim

asuransi yang diajukan akan ditinjau oleh perusahaan untuk

validitasnya dan kemudian dibayarkan kepada nasabah setelah

disetujui.Macam-macam Klaim:

1) Klaim atas Kematian

Klaim atas kematian dapat terjadi pada saat nasabah

pemegang polis meninggal dunia, dan ahli waris dapat

mengajukan Klaim kepada perusahaan dengan mengikuti

ketentuan dan syarat-syarat dari perusahaan serta polis

dalam keadaan aktif.

2) Klaim atas Berakhirnya Kontrak

Klaim tersebut muncul ketika jangka waktu perjanjian

asuransi telah berakhir, sementara polis masih berlaku

(premi sudah dibayar selama jangka waktu kontrak).

3) Klaim atas Kecelakaan

Klaim ini muncul ketika pemohon mengalami

kecelakaan dan polis masih berlaku.

4) Klaim (Asuransi Rawat Inap dan Operasi) + rawat Jalan
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Klaim ini timbul karena pemohon menderita penyakit

dan memerlukan rawat inap atau rawat jalan.

5) Klaim Penebusan, terdiri dari 2 macam:

 Klaim berupa nilai tunai dari suatu polis yang telah

memiliki nilai tunai dan kontrak asuransinya tidak

dilanjutkan atas permintaan pemegang polis.

 Klaim berupa pembayaran nilai tunai dari suatu

polis yang telah memiliki nilai tunai dan kontrak

asuransinya tetap berjalan sesuai dengan ketentuan

produk tersebut (AJB Bumiputera Syariah 1912).

2.5 Keadaan Personalia Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera Cabang

Banda Aceh

Keadaan personalia adalah keadaan yang menggambarkan sistem

kerja atau jumlah karyawan yang terdapat pada lembaga atau perusahaan

untuk kelancaran kegiatan perusahaannya, sehingga masing-masing

bagian dapat melaksanakan tugasnya dengan baik. Begitu juga pada

Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera yang mempunyai keadaan personalia.

Setiap masing-masing karyawan memahami tugas-tugas dan peran yang

harus mereka lakukan sehingga terorganisasi dengan baik.Secara umum,

karyawan yang ada pada Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera Cabang

Banda Aceh  berjumlah 47 orang karyawan yang terbagi pada posisi yang

berbeda-bedabaik dinas dalam maupun dinas luar. Pada pembahasa ini

penulis akan membahas keadaan personalia pada Asuransi Jiwa Syariah

Bumiputera Cabang Banda Aceh berdasarkan beberapa kategori
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diantaranya deskripsi posisi kerja, pendidikan terakhir karyawan, jenis

kelamin karyawan dan umur karyawan.

a. Deskripsi Posisi Kerja

Tabel 2.1Karakteristik Karyawan berdasarkan Posisi Kerja.
Posisi Kerja Jumlah (Orang)

Agency Directur 1
Financial Unit Manager 1
Kasir 1
Staf Produksi dan Klaim Askum 1
Bagian Konservasi dan Klaim Asper 1
Bagian SDM dan Umum 1
Agency Manager 3
Agency Supervisor 1
Office Boy 1
Agen 36

Total 47
Sumber: Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera Kantor Pemasaran
Cabang Banda Aceh 2017.

Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera memiliki 47 karyawan yang

mengisi berbagai posisi kerja yaitu 23 karyawan dan 24 karyawati.

Karyawan/ti AJSB Bumiputera memiliki susunan organisasi yang terdiri

dari satu orang sebagai Directur Agency, satu orang sebagai Financial

Unit Manager, satu orang sebagai kasir, satu orang sebagai Staf Produksi

dan Klaim ASKUM, satu orang sebagai Bagian Konservasi dan Klaim

ASPER, satu orang sebagai Bagian SDM dan Umum, tiga orang sebagai

Agency Manager, satu orang sebagai Agency Supervisor,satu orang

sebagai Office Boy, tiga puluh enam sebagai Agen.
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b. Pendidikan Terakhir Karyawan

Tabel 2.2Karakteristik Karyawan Berdasarkan Pendidikan
Terakhir.

Pendidikan Terakhir Jumlah (Orang)
S2 1
S1 23
D3 20

SMA 3
Total 47

Sumber: Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera Kantor Pemasaran
Cabang Banda Aceh 2017

Karyawan/ti yang bekerja di perusahaan AJSB Bumiputera

memiliki latar belakang pendidikan yang berbeda-beda. Mulai dari SMA,

D3, S1,S2 dari seluruh karyawan/ti yang berjumlah 47 orang. Karyawan

yang pendidikan terakhirnya SMA berjumlah 3 orang, Diploma III

berjumlah dua puluh orang, S1 berjumlah 23 orang, sedangkan S2

berjumlah S1 orang.

c. Jenis Kelamin

Tabel 2.3Karakteristik Karyawan Berdasarkan Jenis Kelamin.
Jenis Kelamin Jumlah (Orang)

Laki-laki 23
Perempuan 24

Jumlah 47
Sumber: Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera Kantor Pemasaran
Cabang Banda Aceh 2017.

Adapun tinjauan dari jenis kelamin 24 karyawan perempuan dan

23 orang karyawan laki-laki.
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d. Umur

Tabel 2.4 Karakteristik Karyawan Berdasarkan Umur.
Umur Jumlah (Orang)

>20 tahun 26
>30 tahun 21

Total 47
Sumber: Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera Kantor Pemasaran
Cabang Banda Aceh 2017.

Ditinjau dari segi umur, terdapat 26 karyawan/ti yang berumur

>20 tahun, 21 karyawan/ti yang berumur >30 tahun.
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BAB TIGA
HASIL KEGIATAN KERJA PRAKTIK

3.1 Kegiatan Kerja Praktik

Selama menjalani kegiatan kerja praktik di kantor pemasaran

Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera Cabang Banda Aceh penulis

ditempatkan di bagian marketing secara permanen oleh pihak Asuransi,

selama 30 hari kerja yang terhitung dari tanggal 13 Februari 2017 sampai

dengan tanggal 27 Maret 2017. Kegiatan kerja praktik ini dilaksanakan

setiap hari kerja mulai dari hari senin sampai hari Jum’at dari pukul 08:00

WIB sampai dengan pukul 16:00 WIB. Namun sebelum penulis untuk

diarahkan turun ke lapangan guna untuk menjumpai nasabah terlebih

dahulu diperkenalkan dengan ilmu perasuransian secara penuh selama 5

hari yang langsung dibimbing olehAgency DirecturAsuransi Jiwa Syariah

Bumiputera Cabang Banda Aceh Bapak Bustami Abdullah S.E. kegiatan

yang dilakukan oleh penulis dalam melakukan kerja praktik diantaranya

adalah sebagai berikut :

1. Melakukan apel danmengikuti briefing pagi bersama karyawan

yang ada di Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera Cabang Banda

Aceh.

2. Mempelajari produk-produk yang ada di Asuransi Jiwa Syariah

Bumiputera.

3. Mencari nasabah untuk melakukan pendekatan dalam

menawarkan produk Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera.

4. Menyiapkan data beberapa calon prospek / calon nasabah yang

akan dikunjungi.
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5. Menghubungi nasabah yang akan dikunjungi pada setiap hari

untuk membuat janji pertemuan.

6. Menjumpai nasabah untuk menawarkan produk yang ada di

Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera.

7. Membuat janji untuk pertemuan kedua kalinya guna

menandatangani surat permohonan asuransi jiwa.

8. Membantu nasabah dalam pengisian surat permohonan asuransi

9. Menyetor uang tagihan ke kasir.

3.2 Bidang Kerja Praktik

Selama melakukan kerja praktik pada perusahaan Asuransi Jiwa

Syariah Bumiputera Cabang Banda Aceh, penulis selalu melakukan

kegiatan pemasaran yang dijalankan pada perusahaan AJSB Bumiputera.

Setiap hari kerja penulis lebih sering menawarkan produk Assalam Mikro

dan Assalam Family pada calon nasabah. Banyak karakter nasabah yang

berbeda-beda dalam memahami tentang produk asuransi ini, ada yang

menerima dan ada yang menolak, hal tersebut sudah biasa ditemui oleh

agen pemasaran.Selain melakukan pemasaran terhadap produk, penulis

juga memberikan layanan-layanan lainnya terhadap nasabah seperti,

membantu nasabah dalam memahami produk asuransi ini baik dari

bentuk akad, mamfaat yang diterima pemegang polis, syarat kepesertaan,

pengisian surat permintaan asuransi jiwadan mekanisme klaim. Dalam

pembahasan ini, penulis ingin membahas tentang prosedur klaim produk

Assalam Mikro dan Assalam Family.Dalam masalah klaim asuransi saat

ini, banyak kasus yang terjadi bahwa manfaat yang seharusnya diterima

oleh peserta asuransi tidak bisa diperoleh karena ada prosedur dan
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persyaratan yang tidak dipenuhi, sehingga menjadi kendala dalam proses

pencairan klaim.

3.2.1 Definisi Klaim Asuransi

Klaim adalah sebuah permintaan resmi yang diajukan oleh

nasabah kepada perusahaan asuransi, untuk meminta pembayaran

berdasarkan ketentuan perjanjian. Klaim asuransi yang diajukan akan

ditinjau oleh perusahaan untuk validitasnya dan kemudian dibayarkan

kepada nasabah setelah disetujui. Ketentuan-ketentuan klaim dalam

asuransi syariah adalah :

1. Klaim dibayarkan berdasarkan akad yang telah disepakati pada

awal perjanjian.

2. Klaim dapat berbeda dalam jumlah, sesuai dengan premi yang

dibayarkan.

3. Klaim atas akad tijarah sepenuhnya merupakan hak peserta, dan

merupakan kewajiban perusahaan untuk memenuhinya.

4. Klaim atas akad tabarru’ merupakan hak peserta dan merupakan

kewajiban perusahaan, sebatas yang disepakati dalam akad.

Umumnya dalam pembayaran terhadap klaim peserta ada 4

langkah proses pengajuan klaim, yaitu pemberitahuan kerugian,

penyelidikan kerugian, bukti kerugian dan pembayaran atau penolakan

klaim (Soemitra, 2009:284).

3.2.2 Prosedur Klaim Produk Assalam Mikro dan Assalam Family

Produk Assalam Mikro merupakan program asuransi jiwa yang

didesain untuk memberikan perlindungan bagi peserta dengan kontribusi

yang terjangkau. Masa kontrak asuransi adalah satu tahun dan usia calon
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pemegang polis yang diasuransikan minimal 5 tahun sampai dengan 65

tahun.

SedangkanProduk Assalam Family merupakan program asuransi

jiwa yang didesain khusus untuk keluarga indonesia dimana satu polis

sudah cukup untuk memberikan perlindungan (santunan) bagi seluruh

anggota keluarga dengan pilihan plan asuransi yang dapat di sesuaikan

dengan kebutuhan dan kemampuan. Produk Assalam Family memiliki 3

(tiga) jenis plan yang berbeda yakni, Silver, Gold dan Platinum dengan

manfaat serta kontribusi disesuaikan berdasarkan plan asuransi yang

dipilih. Produk asuransi Assalam Mikro dan Assalam Family tidak

mengandung unsur simpanan, ketika masa kontak berakhir peserta tidak

bisa menarik kembali kontribusi yang diberikan.

Klaim asuransi jiwa produk Assalam Mikro dan Assalam

Familydapat diurus dengan mudah karena sudah banyak menyediakan

kemudahandalam proses klaim asuransi jiwa misalnya penjelasan dari

agen maupun polis asuransi yang telah diberikan sebelumnya, sehingga

proses cairnya klaim asuransi bisa dilakukan dengan cepat dan

mudah.Akan tetapi, karena kurangnya pemahaman cara mengurus klaim

asuransi jiwa, banyak orang merasa kesulitan mengurus klaim asuransi

jiwa. Berikut ini adalah Prosedur Klaim Produk Assalam Mikro dan

Assalam Family Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera ialah sebagai berikut:
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Bagan 3.1 Prosedur Klaim Produk Assalam Mikro dan Assalam Family

Sumber : Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera Kantor Pemasaran Banda
Aceh Tahun 2017

Untuk mengajukan klaim asuransi jiwa produk Assalam Mikro

dan Assalam Family, langkah awal yang harus dilakukan ialahpeserta

atau penerima manfaat wajib mengajukan klaim maksimal 30 (tiga puluh)

hari kalender terhitung sejak tanggal peserta mengalami musibah dalam

masa asuransi dengan memberikan informasi kepada pihak

asuransibahwa pihak tertanggung telah meninggal dunia. Kemudian

pihak Asuransi akan mengirimkan formulir pengajuan klaim kepada ahli



35

waris/pihak yang ditunjuk atau mengisi langsung formulir pengajuan

klaim di kantor Pemasaran PT Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera.

Pengisian lengkap formulir pengajuan klaim serta melampirkan

dokumen-dokumen yang terkait seperti, fotokopi Kartu Asuransi Mikro

Syariah/Assalam Family, fotokopi KTP Peserta dan Kartu Keluarga,

Surat Keterangan Meninggal Dunia dari pejabat yang berwenang, Surat

Keterangan Meninggal Dunia dari Rumah Sakit, apabila meninggal di

Rumah Sakit atau Surat Keterangan dari Kepolisian apabila pemegang

polis meninggal akibat kecelakaan. Setelah formulir pengajuan klaim dan

dokumen klaim sudah diisi lengkap kemudian pihak ahli waris mengirim

atau menyerahkan ke kantor Pemasaran PT Asuransi Jiwa Syariah

Bumiputera bagian Adminitrasi Klaim Kantor Cabang untuk di verifikasi.

Selanjutnya pihak Adminitrasi Klaim Kantor Cabang akan

mengklarifikasi berkas/data nasabah yang mengalami musibah. Proses

klarifikasi klaim asuransi jiwa berupa verifikasi mengenai status polis

asuransi apakah masih aktif, kemudian data diri terkait tertanggung,

informasi seputar kematian tertanggung, dan verifikasi bukti-bukti

adanya kematian tertanggung apakah benar atau tidak. Pihak adminitrasi

maupun agen asuransi akan mengklarifikasi langsungdan mengirimkan

data beserta dokumen tersebut ke Kantor Pusat Bagian Klaim Asper

Syariah (asuransi perorangan).

Pada Kantor Pusat Bagian Asper data dan dokumen klaim

nasabah akan dianalisa dan klarifikasi ulang. Perusahaan berhak untuk

meminta dokumen/keterangan lain jika diperlukan.Apabila klaim asuransi

jiwa dinilai sah dan benar adanya maka perusahaan akan melakukan

perhitungan kewajiban yang harus dibayar perusahaan asuransi kepada
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ahli waris tertanggung.Prosedur akhir dari pengajuan klaim asuransi jiwa

adalah pembayaran klaim asuransi jiwa. Sebaiknya pihak ahli waris

menginformasikan terlebih dahulu kepada pihak perusahaan asuransi

mengenai informasi rekening bank2.

Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera tidak memberikan santunan

apabila:

1. Peserta meninggal dunia disebabkan bunuh diri atau HIV/AIDS

atau penyakit/sakit dalam masa tunggu.

2. Perbuatan yang disengaja oleh peserta atau orang lain yang

berkepentingan dalam asuransi.

3. Peserta melakukan perbuatan maksiat, minuman keras, kejahatan,

terlibat aktif kerusuhan atau perbuatan yang bertentangan dengan

norma-norma susila.

3.2.3 Manfaat Asuransi Produk Assalam Mikro dan Assalam

Family

a. Produk Assalam Mikro

Adapun manfaat yang akan diterima ahli waris dari Produk

Assalam Mikro ini yakni:

Resiko Benefit
Meninggal Dunia Karena Kecelakaan

- Santunan Dana Ahli Waris 10.000.000
- Santunan Biaya Pemakaman 5.000.000

Meninggal Dunia Bukan Karena Kecelakaan
- Santunan Dana Ahli Waris 4.000.000
- Santunan Biaya Pemakaman 2.000.000

2Data diperoleh dari hasil wawancara dengan Ibu Diah Desi Farisa Bagian Klaim
Asper AJSB Cabang Banda Aceh, tanggal 18 Mei 2017.
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1) Apabila pemegang polis meninggal dalam masa asuransi
karena kecelakaan, maka ahli waris yang ditunjuk akan
menerima santunan sebesar Rp 10.000.000 ditambah
santunan biaya pemakaman Rp 5.000.000

2) Apabila pemegang polis meninggal dalam masa asuransi
bukan karena kecelakaan, maka ahli waris akan menerima
santunan sebesar Rp 4.000.000 dan santunan biaya
pemakaman sebesar Rp 2.000.000

3) Apabila pihak asuransi hidup sampai dengan akhir masa
asuransinya dan tidak ada pembayaran apapun tetapi dana
kontibusi tersebut akan dihibahkan kepada peserta yang
ditimpa musibah.

4) Besarnya kontibusi peserta asuransi sebesar Rp 50.000
pertahun

Produk asuransi ini merupakan produk Asuransi Perorangan

(ASPER) syariah. Pada produk ini tidak ada unsur simpanan. Masa

kontrak asuransi adalah satu tahun dan usia calon pemegang polis

yang di asuransikan minimal 5 tahun sampai dengan 65 tahun.

b. Produk Assalam Family

Adapun manfaat yang diterima ahli waris dari produk Assalam

Family ini adalah :

Manfaat Asuransi Silver Gold Platinum
Pemegang Polis Meninggal Dunia
- Santunan Kebajikan 5.000.000 7.000.000 11.000.000
- Santunan Badal Haji/Umroh 7.000.000 10.000.000
Pasangan Meninggal Dunia
- Santunan Kebajikan 4.000.000 7.000.000 11.000.000
Anak Meninggal Dunia
- Santunan Kebajikan 2.000.000 3.000.000 4.000.000
Kontribusi Tunggal 100.000 200.000 300.000
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1) Apabila pemegang polis (kepala keluarga) asuransi

meninggal dalam masa asuransi disebabkan karena sakit

maupun kecelakaan, maka ahli waris / pihak yang ditunjuk

akan menerima santunan sesuai dengan jenis plan asuransi

yang dipilih ditambah santunan badal haji / umroh.

2) Apabila pemegang polis (pasangan) asuransi meninggal

dalam masa asuransi disebabkan karena sakit maupun

kecelakaan, maka ahli waris / pihak yang ditunjuk akan

menerima santunan sesuai dengan jenis plan yang dipilih.

3) Apabila pemegang polis (anak) asuransi meninggal dalam

masa asuransi disebabkan karena sakit maupun kecelakaan,

maka ahli waris / pihak yang ditunjuk akan menerima

santunan sesuai dengan jenis plan yang dipilih.

4) Apabila pihak asuransi hidup sampai dengan akhir masa

asuransinya tidak ada pembayaran apapun.

Produk asuransi ini merupakan produk Asuransi

Perorangan (ASPER) syariah. Masa kontrak asuransi adalah satu

tahun dan usia calon pemegang polis yang di asuransikan

minimal 17 tahun sampai dengan 65 tahun. Serta usia calon

peserta saat masuk asuransi 2 bulan sampai dengan 65 tahun.

3.3 Teori yang Terkait

3.3.1 Definisi Asuransi Jiwa Syariah

Asuransi Syariah (ta’min, takaful, atau thadamun) dalam Fatwah

Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia adalah usaha saling

melindungi dan tolong menolong diantara sejumlah orang/pihak melalui

insvestasi dalam bentuk aset dan/tabarru’yang memberikan pola
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pengembalian untuk menghadapi resiko tertentu melalui akad yang sesuai

dengan syariah. Akad yang sesuai dengan syariah yang dimaksud adalah

yang tidak mengandung unsur gharar (penipuan), maysir (perjudian),

zhulm (penganiayaan), risywah (suap), barang haram dan maksiat

(Soemitra, 2009:245).

3.3.2 Prinsip-Prinsip Klaim Asuransi

Ada tiga prinsip yang harus diperhatikan oleh petugas klaim

sejak berkas klaim diterima sampai klaim dibayarkan kepada peserta

asuransi (Anwar, 2007:62).

a. Tepat Waktu

Maksudnya, klaim harus dibayar sesuai dengan waktu yang

dijanjikan. Biasanya rentang waktu pembayaran klaim pada

perusahaan asuransi syariah satu hari sampai dengan 30 hari, ini

jika berkas klaim lengkap.

b. Tepat Jumlah

Tepat jumlah bermakna klaim yang harus dibayarkan kepada

peserta sesuai dengan santuan yang menjadi hak peserta atau ahli

warisnya, atau sesuai nilai kerugian atau nilai maksimal yang

menjadi haknya.

c. Tepat Orang

Tepat orang artinya klaim yang dibayarkan harus benar-benar

kepada orang yang berhak. Dengan prinsip ini, perusahaan tidak

akan membayarkan santunan kepada ahli waris jika nama ahli

waris tidak tercantum dalam polis. Meskipun demikian,

terkadang dalam kondisi-kondisi tertentu perusahaan asuransi
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membutuhkan bukti-bukti sah untuk membayarkan manfaat

asuransi kepada pihak yang tidak tercantum dalam polis.

3.3.3 Dasar Hukum Asuransi Syariah
Dasar hukum tentang asuransi baik dalam Al-Qur’an maupun

Hadist Nabi SAW, diantaranya yaitu :

Firman Allah SWT, dalam Al-Qur’an :

نِ ۡعُدۡمِ وَٱلۡإِثۡ وَلاَ تَـعَاوَنوُاْ عَلَى ٱل عِقَابِ ۡإِنَّ ٱللَّهَ شَدِيدُ ٱلۖ وَٱتَّـقُواْ ٱللَّهَ ۚوَٰ

Artinya : “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)

kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa

dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya

Allah amat berat siksa-Nya”. (Q.S. Al-Maidah:2)

Al-Quran telah memerintahkan kita untuk saling tolong

menolong antar sesama manusia. Dalam bisnis asuransi sendiri, nilai ini

terlihat dalam praktik kerelaan anggota (nasabah) perusahaan untuk

menyisihkan dananya agar digunakan sebagai dana sosial (tabarru’).

Dana tabarru’ pada perusahaan asuransi difungsikan untuk menolong

salah satu anggota (nasabah) yang sedang mengalami musibah.

اۗٗا مُّؤَجَّلٗنِ ٱللَّهِ كِتَٰبۡسٍ أَن تمَوُتَ إِلاَّ بإِِذۡوَمَا كَانَ لنَِف
Artinya : “Sesuatu yang bernyawa tidak akan mati melainkan dengan izin
Allah, sebagai ketetapan yang telah ditentukan waktunya”(Q.S. Ali Imran
: 145)
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ۗتِ ۡمَوۡ ئقَِةُ ٱلٓذَاٖ سۡكُلُّ نَف
Artinya : “Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati”. (Q.S. Ali Imran

: 185)

Kedua ayat diatas menjelaskan bahwa kematian adalah sesuatu

yang pasti terjadi adanya dan akan menimpa setiap mahluk yang

bernyawa, termasuk didalamnya manusia. Seorang manusia tidak dapat

menghindari yang namanya kematian. Dalam hal ini yang dapat

dilakukan hanyalah meminimalisasikan kerugian yang diakibatkan oleh

kematian dengan cara melakukan perlindungan jiwa untuk kepentingan

ahli waris. Seseorang yang melakukan perlindungan  terhadap jiwanya

dengan cara berasuransi guna akan meringankan beban ekonomi ahli

waris yang ditinggalnya.

Selain Al-Qur’an banyak hadits Nabi Muhammad SAW yang

mengandung tentang praktik asuransi, diantaranya hadits Nabi yang

berkenaan tentang praktik āqilah:

اقِـْتـَلَتْ اِمْرَأتَاَنِ مِنْ هُزَيْلٍ فَـرَمَتْاِحْدَاهمُاَ: عَنْ اَبيِ هُرَيْـرةََ رَضِيَ االله عَنْهُ قال
هَا وَمَا فيِ بَطْنِهَا فاَخْتَصَمُوا إِلىَ النَّبيِ صَلَّى االلهُ عَلَيْهِ الاُْخْرَى بحَِجَرٍ فَـقَتـَلَتـْ

فَـقَضَى أَنَّ دِيةًَ جَنِيْنِهَا غُرَّةٌ أوَْوَليِْدَةٌ وَقَضَى دِيةًَ الْمَرْأةَِ عَلَى عَاقِلَتِهَا,وَسَلَّمَ 

Artinya: “Diriwayatkan dari Abu Huraira ra, dia berkata : berselisih dua

orang wanita dari suku Huzail, kemudian salah satu wanta tersebut

melempar batu ke wanita yang lain sehingga mengakibatkan kematian

wanita tersebut beserta janin yan dikandungnya. Maka ahli waris dari
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wanita yang meninggal tersebut mengadukan peristiwa tersebut kepada

nabi Muhammad SAW, maka Rasululah SAW, memutuskan ganti rugi

dari pembunuhan dari janin tersebut dengan pembebasan seorang budak

laki-laki atau perempuan, dan memutuskan ganti rugi kematian wanita

tersebut dengan uang darah (diyat) yang dibayarkan oleh āqilahnya

(kerabat dari orang tua laki-laki).” (HR. Bukhari).

Hadits diatas menjelaskan tentang praktik āqilahyang telah

menjadi tradisi di masyarakat Arab. Āqilah dalam hadis diatas dimaknai

dengan aṣābah (kerabat dari orang tua laki-laki) yang mempunyai

kewajiban menanggung denda (diyat) jika ada salah satu anggota

sukunyamelakukan pembunuhan terhadap anggota suku yang lain.

3.4 Evaluasi Kerja Praktik

Berdasarkan hasil kerja praktik yang penulis lakukan pada Asuransi

Jiwa Syariah Bumiputera Kantor Pemasaran Banda Aceh. Penulis bisa

mengetahui dan menyimpulkan bahwa dalam prosedur klaim produk

Assalam Mikro sama dengan prosedur klaim Assalam Family. Kesamaan

prosedur klaim tersebut terletak pada pelaporan klaim meninggal dunia

dan syarat-syarat serta dokumen klaim meninggal dunia. Pelaporan klaim

meninggal dunia wajib diajukan minimal 30 hari terhitung sejak peserta

mengalami musibah, sedangkan syarat/dokumen klaim meninggal dunia

diantaranya fotokopi kartu asuransi Assalam Mikro/Assalam Family,

fotokopi ktp dan kartu keluarga, surat keterangan meninggal dunia dari

rumah sakit/surat keterangan meninggal dunia dari kepolisian apabila

meninggal akibat kecelakaan.
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Adapun perbedaan produk Assalam Mikro dan Assalam Family

adalah sebagai berikut :

a. Produk Assalam Mikro

Produk Assalam Mikro merupakan program asuransi jiwa yang

didesain khusus untuk memberikan perlindungan bagi anda

dengan kontribusi yang terjangkau. Produk ini hanya

memberikan perlindungan terhadap satu orang sesuai dengan

kontribusi yang diberikan. Usia calon pemegang polis saat masuk

asuransi  5 tahun sampai dengan 65 tahun. Besarnya kontribusi

produk Assalam Mikro sebesar Rp 50.000, dengan perlindungan

asuransi selama satu tahun sejak tanggal registrasi aktivasi dan

kontribusi telah dibayarkan. Adapun manfaat asuransi dari

produk ini yakni, apabila pemegang polis meninggal dunia

karena kecelakan pihak asuransi akan membayarkan santunan

kepada ahli waris sebesar Rp 15.000.000, dan jika pemegang

polis meninggal bukan karena kecelakaan pihak asuransi akan

memberikan santunan ahli waris sebesar Rp 6.000.000.

b. Produk Assalam Family

Produk Assalam Family merupakan program Asuransi Jiwa yang

didesain khusus untuk keluarga indonesia dimana satu polis

sudah cukup untuk memberikan perlindungan (santunan) bagi

seluruh anggota keluarga dengan pilihan plan asuransi yang

dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan. Produk

Assalam Family memiliki 3 (tiga) jenis plan yang berbeda yakni,

Silver, Gold dan Platinum dengan manfaat serta kontribusi

disesuaikan berdasarkan plan asuransi yang dipilih. Usia
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pemegang polis saat masuk asuransi ini  17 tahun sampai dengan

65 tahun dan usia peserta masuk asuransi produk ini 2 bulan

sampai dengan 65 tahun.

Pembayaran klaim asuransi perorangan (ASPER) yang dijalankan

oleh Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera Kantor Pemasaran Banda Aceh

sudah sesuai dengan Standar Operasional Prosedur (SOP) yang

didasarkan pada syarat-syarat umum polisAJSB Assalam Mikro dan

Assalam Family dalam pasal 9 mengenai mekanisme klaim yakni sebagai

berikut:

a. Peserta atau penerima manfaat wajib mengajukan klaim mksimal

30 (tiga puluh) hari kalender terhitung sejak tanggal peserta

mengalami musibah dalam masa asuransi melalui android atau

mengisi formulir pengajuan klaim di kantor pemasaran PT.

Asuransi Jiwa Syariah Bumiputra.

b. Dokumen klaim yang harus dilampirkan :

1) Fotokopi kartu AJSB Assalam Mikro/Assalam Family
2) Fotokopi KTP peserta dan kartu keluarga
3) Surat keterangan meninggal dunia dari pejabat yang

berwenang
4) Surat keterangan meninggal dunia dari rumah sakit,

apabila meninggal dalam perawatan medis di rumah sakit
atau surat keterangan dari kepolisian, apabila meninggal
akibat kecelakaan.

c. Perusahaan berhak untuk meminta dokumen/keterangan lain

yang mungkin diperlukan.

d. Klaim diajukan ke kantor Pemasaran PT. Asuransi Jiwa Syariah
Bumiputera terdekat.
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Syarat-syarat umum polisAJSB Assalam Mikro dan Assalam Family

mengenai pembayaran klaim dalam pasal 10 yakni sebagai berikut:

a. Pembayaran klaim dilakukan oleh perusahaan diupayakan

dalam waktu selambat-lambatnya 10 (sepuluh) hari kerja,

sejak berkas-berkas yang diperlukan seperti yang dimaksud

dalam pasal 9 syarat-syarat umum polis ini telah lengkap

diterima dan disetujui oleh perusahaan.

b. Pembayaran klaim kepada peserta atau penerima manfaat

dengan sendirinya membebaskan perusahaan dari tuntutan

pihak manapun.
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BAB EMPAT
PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Adapun kesimpulan yang dapat diambil dari hasil laporan kerja

praktik tersebut yaitu:

1. Prosedur ialah sejumlah tahapan kegiatan untuk menyelesaikan

suatu aktifitas. Dalam mengajukan klaim produk Assalam Mikro

dan Assalam Family,langkah awal yang dilakukan ahli waris

ialah melaporkan klaim meninggal dunia, melengkapi dokumen

klaim meninggal dunia dan menyerahkan langsung ke kantor

cabang Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera.

2. Dokumen pengajuan klaim meninggal dunia tersebut diverifikasi

di kantor cabang sebelum dikirimkan ke kantor pusat Asuransi

Jiwa Syariah Bumiputera.Apabila klaim asuransi jiwa dinilai sah

dan benar adanya maka perusahaan akan melakukan perhitungan

kewajiban yang harus dibayar perusahaan asuransi kepada ahli

waris tertanggung.Prosedur akhir dari pengajuan klaim asuransi

jiwa adalah pembayaran klaim asuransi jiwa.

4.2 Saran

Adapun saran yang bisa bermanfaat untuk menjadi masukan bagi

Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera ialah pihak AJSB harus  memberikan

sosialisasi tentang prosedur klaim kepada peserta asuransi serta

melakukan pendampingan nasabah dalam melakukan proses klaim agar

tidak kebingungan dalam mengajukan klaim asuransi sampai dengan

pihak ahli waris menerima pembayaran klaim dari pihak asuransi.
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